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ABSTRAK 

Munasifah. NIM. 5217027. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam SMP Negeri I Taman Pemalang. 

Pendidikan Agama Islam, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Dosen 

Pembimbing: Dr. Slamet Untung, M.Ag dan Dr. Hj. Susminingsih, M.Ag. 

Kata Kunci: Penerapan, Model, Kooperatif  

Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu keniscayaan ketika 

paradigma pembelajaran sudah berubah dari berpusat pada guru (teacher 

centered) menjadi lebih berpusat pada siswa (student centered). Ini bermakna 

bahwa peserta didik tidak lagi dianggap sebagai objek pembelajaran, bahkan dia 

juga ikut dalam menentukan perkembangan dirinya 

Permasalahan pada penelitian ini adalah: 1. Bagaimana penerapan model 

pembelajaran Kooperatif pada Mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMP 

Negeri 1 Taman Pemalang? 2. Apa faktor pendukung dan penghambat dari 

penerapan model pembelajaran Kooperatif pada Mata pelajaran pendidikan agama 

Islam di SMP Negeri 1 Taman Pemalang? Tujuan dari penelitian ini adalah: 

Untuk menganalisis penerapan model pembelajaran Kooperatif pada Mata 

pelajaran PAI dan menganalisis faktor pendukung dan penghambat dari penerapan 

model pembelajaran Kooperatif pada Mata pelajaran pendidikan agama Islam di 

SMP Negeri 1 Taman Pemalang. Sedangkan Kegunaan Penelitian ini sebagai 

berikut: diharapkan berguna diantaranya yaitu: Secara teoritis menambah 

wawasan dan khasanah Ilmu pengetahuan terutama tentang Model pembelajaran 

Kooperatif pada Mapel PAI. Dengan adanya penelitian ini diharapkan bermanfaat 

bagi para pendidik. Secara Praktis diharapkan berguna bagi dan Sebagai bahan 

masukan, feed back dalam menentukan kebijakan dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran di SMP Negeri 1 Taman Pemalang yang berkaitan dengan 

pembelajaran PAI.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dan field 

research (penelitian lapangan). Metode pengumpulan data melalui observasi, dan 

wawancara. Teknik analisis data penelitian ini dengan tiga jalur yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini adalah 1. Penerapan model pembelajaran Kooperatif 

pada Mata pelajaran PAI, yaitu a). Para guru mempersiapkan, menyusun terkait 

materi pembelajaran apa yang diajarkan dan model pembelajaran yang digunakan 

b). langkah-langkah penerapan model pembelajaran Kooperatif pada kegaiatan 

awal dimulai dengan menyapa siswa dan memberikan motivasi c). Batas 

minimum ukuran keberhasilan dapat dilihat dari kriteria ketuntasan 2. Faktor 

pendukung dan penghambat dari penerapan model pembelajaran Kooperatif  pada 

Mata pelajaran PAI yaitu dari guru itu sendiri dalam memilih penerapan model 

pembelajaran yang tepat dan menyajikan materi, juga dengan adanya kerjasama 

dan keaktifan para siswa dan guru. 
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ABSTRACT 
 

Munasifah. NIM. 5217027. Application of Cooperative Learning Model on 

Islamic Religious Education Subjects at Taman Pemalang State Junior High 

School I. Islamic Religious Education, State Islamic Institute (IAIN) Pekalongan. 

Supervior: Dr.Slamet Untung, M.Ag and Dr. Hj. Susminingsih, M.Ag. 

Keywords: Application, Model, Cooperative 

 

The cooperative learning model is a necessity when the learning paradigm 

has changed from teacher centered to more student centered. This means that 

students are no longer considered as objects of learning, in fact they also 

participate in determining their own development 

The problems in this study are: 1. How is the application of the cooperative 

learning model in Islamic religious education subjects at SMP Negeri 1 Taman 

Pemalang? 2. What are the supporting and inhibiting factors of implementing the 

cooperative learning model in Islamic religious education subjects at SMP Negeri 

1 Taman Pemalang? The aims of this study are: To analyze the application of the 

cooperative learning model in Islamic education subjects and analyze the 

supporting and inhibiting factors of the implementation of the cooperative 

learning model in Islamic religious education subjects at SMP Negeri 1 Taman 

Pemalang. While the usefulness of this research is as follows: it is hoped that it 

will be useful, namely: Theoretically, it adds insight and knowledge, especially 

about the Cooperative learning model in the PAI Mapel. This research is expected 

to be useful for educators. Practically it is expected to be useful for and As input, 

feedback in determining policies in improving the quality of learning at SMP 

Negeri 1 Taman Pemalang related to PAI learning. 

This research uses descriptive qualitative research and field research (field 

research). Methods of collecting data through observation, and interviews. The 

data analysis technique of this research uses three paths, namely data reduction, 

data presentation, and drawing conclusions. 

The results of this study are 1. The application of the cooperative learning 

model in PAI subjects, namely a). The teachers prepare, compile related to what 

learning materials are taught and the learning models used b). the steps for 

implementing the cooperative learning model in the initial activity are starting 

with greeting students and providing motivation c). The minimum measure of 

success can be seen from the criteria for completeness 2. Supporting and 

inhibiting factors from the application of the Cooperative learning model in 

Islamic Education subjects, namely from the teacher himself in choosing the 

application of the right learning model and presenting the material, as well as the 

collaboration and activity of students and teachers. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Menurut Roestiyah bahwa kegiatan belajar mengajar tidak akan 

terlaksana dengan baik jika tidak direncanakan, diatur dan dicari model 

pembelajaran yang tepat dalam suatu proses belajar mengajar. Sebab siswa 

belajar memerlukan bimbingan dan arahan serta motivasi dari seorang pendidik 

walaupun anak tidak suka terhadap pelajaran tersebut.
1
 

Pendapat penulis sejalan dengan pendapat yang dikemukan di atas bahwa 

sebuah penerapan pendidikan (kegiatan belajar mengajar) tidak akan tercapai 

dengan baik apabila tidak direncanakan dengan baik pula.  

Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu keniscayaan ketika 

paradigma pembelajaran sudah berubah dari berpusat pada guru (teacher 

centered) menjadi lebih berpusat pada siswa (student centered). Ini bermakna 

bahwa peserta didik tidak lagi dianggap sebagai objek pembelajaran, bahkan 

dia juga ikut dalam menentukan perkembangan dirinya
2
. 

Menurut Munir bahwa model pembelajaran kooperatif mengacu kepada 

kaidah pembelajaran yang melibatkan peserta didik dengan berbagai 

kemampuan untuk bekerja sama dalam kelompok guna mencapai satu tujuan 

yang sama. Sasarannya adalah tahap pembelajaran yang maksimum bukan saja 

                                                           
1
Roestiyah, Didaktik Metodik, (Jakarta: Bina Aksara, 1982), hlm. 89. 

2
Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2012), hlm. 241. 
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untuk diri sendiri, tetapi juga untuk teman-teman lain dalam kelompok”.
3
 

Dalam Al-Quran QS. Al-Maidah [5]:2 juga ditegaskan bahwa:  

…  ْ ْ  وَلَ  وَٱلتَّقۡوَى    ٱلۡبِِّ  عَََ  وَتَعَاوَنوُا ثمِۡ  عَََ  تَعَاوَنوُا ْ  وَٱلۡعُدۡوَ نِ   ٱلِۡۡ َ   وَٱتَّقُوا  ٱللَّ
َ  إنَِّ   ٢ ٱلۡعِقَابِ  شَدِيدُ  ٱللَّ

Dan tolong-tolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa 

dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 

bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat 

siksanya. (QS. Al-Maidah [5]:2). 

 

Dari ayat tersebut dapat kita pahami bahwa Allah menghendaki umatnya 

untuk saling tolong-menolong dan bekerja sama dalam hal kebaikan. Demikian 

juga dalam hal belajar yang merupakan suatu proses untuk memperoleh 

perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman dalam interaksi dengan 

lingkungan. Melalui pembelajaran secara kooperatif diharapkan siswa dapat 

memperoleh suatu pengalaman yang baru melalui interaksi dengan orang lain 

dalam kelompoknya.   

Model pembelajaran kooperatif bisa membuat siswa menjadi aktif dan 

bisa mencapai tujuan secara bersama. Model pembelajaran seperti ini bisa 

mendorong peningkatan kemampuan siswa dalam memecahkan berbagai 

permasalahan yang ditemui selama pembelajaran, karena siswa bisa saling 

membantu untuk mengatasi problema yang dihadapi, disamping itu juga akan 

timbul solidaritas yang tinggi karena ada tanggung jawab kepada kelompok. 

                                                           
3
Munir, Kurikulum Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi, (Bandung: Alfabeta, 

2010), hlm. 86 
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Secara psikologis anak-anak akan lebih leluasa bertanya kepada teman-

temannya tanpa ada beban mental karena mereka sudah biasa bertanya.
4
 

Pendidikan Agama Islam juga memerlukan model pembelajaran 

kooperatif tersebut agar para peserta didik lebih memupuk rasa solidaritas antar 

sesama dan untuk memupuk karakter gotong-royong dan keinginan untuk 

sukses bersama bukan mementingkan diri sendiri.  

Ada banyak alasan yang membuat model pembelajaran kooperatif 

diterapkan dalam sistem pendidikan saat ini. Menurut kepala sekolah SMPN 1 

Taman Pemalang bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif ini dapat 

meningkatkan pencapaian prestasi para siswa dan juga akibat-akibat positif 

lainnya yang dapat mengembangkan hubungan antar kelompok, penerimaan 

terhadap teman sekelas yang lemah dalam bidang akademik dan meningkatkan 

rasa harga diri. Model pembelajaran kooperatif menumbuhkan kesadaran 

bahwa siswa perlu berfikir, menyelesaikan masalah dan mengaplikasikan 

kemampuan dan pengetahuan mereka. Model pembelajaran kooperatif 

merupakan salah satu pembelajaran yang mendorong siswa untuk aktif 

bertukar pikiran dengan sesamanya dalam memahami suatu materi 

pembelajaran. Dalam model pembelajaran kooperatif, siswa belajar dan bekerja 

dalam kelompok-kelompok. Belajar kooperatif menekankan pada kerjasama, 

saling membantu dan berdiskusi bersama dalam menyelesaikan tugas-tugas 

yang diberikan.  

                                                           
4
Sardiman, A.M, Interaksi dan Motifasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafinda Persada, 

2007), hlm. 95-96.  
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Di samping itu tujuan Pendidikan Agama Islam di sekolah adalah untuk 

menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan 

pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan peserta didik tentang 

agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam 

hal keimanan, ketakwaan, berbangsa dan bernegara serta untuk dapat 

melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi
5
. 

Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Taman Pemalang telah 

dilaksanakan cara belajar kooperatif (belajar kelompok) ini pada berbagai mata 

pelajaran. Hal ini diungkapkan oleh salah seorang guru sekaligus menjabat 

sebagai Kepala Sekolah di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Taman 

Pemalang yaitu bapak Edi Purwanto beliau mengatakan “sekolah ini telah 

diterapkan belajar kooperatif (belajar kelompok) secara baik, dengan maksud 

agar bisa menggali potensi para peserta didik dan mengembangkan 

kemampuannya dalam berdiskusi dan menghargai pendapat orang lain. Akan 

tetapi masih ada siswa yang tidak serius dalam mengikuti model pembelajaran 

kooperatif, sewaktu proses belajar mengajar berlangsung pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam.
6
  

Pendapat penulis sejalan dengan pendapat yang dikemukakan di atas 

bahwa sebuah penerapan pendidikan (kegiatan belajar mengajar) tidak akan 

tercapai dengan baik apabila tidak direncanakan dengan baik pula. Dari uraian 

di atas maka penulis akan mengadakan penelitian tentang “Penerapan model 

                                                           
5
Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi Konsep 

dan Implementasi Kurikulum 2004, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), hlm. 135 
6
Edi Purwanto, Kepala Sekolah, Wawancara di SMP Negeri 1 Taman Pemalang, 09 

September 2019. 
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pembelajaran kooperatif mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMP 

Negeri 1 Taman Kebupaten Pemalang”. Penerapan model pembelajaran 

kooperatif pada mata pelajaran pendidikan agama Islam sangatlah penting agar 

siswa menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, 

ketakwaan, berbangsa dan bernegara.  

 

B. Rumusan Masalah Penelitian 

Atas dasar pemikiran tersebut, maka rumusan masalah penelitian ini 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Taman Pemalang? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat dari penerapan model 

pembelajaran kooperatif pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMP Negeri 1 Taman Pemalang? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuanya penelitian ini adalah: 

a. Untuk menganalisis penerapan model pembelajaran kooperatif pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Taman Pemalang. 

b. Untuk menganalisis faktor pendukung dan penghambat dari penerapan 

model pembelajaran kooperatif pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMP Negeri 1 Taman Pemalang. 
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2. Kegunaan Penelitian ini sebagai berikut: 

Penelitian ini diharapkan berguna diantaranya yaitu, Secara teoritis 

menambah wawasan dan khasanah Ilmu pengetahuan terutama tentang 

Model pembelajaran Kooperatif pada mata pelajaran pendidikan agama. 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi para pendidik 

atau para guru dalam memberikan informasi secara konkrit, aktual dan 

berimbang tentang model pembelajaran kooperatif, pembelajaran PAI di 

SMP Negeri 1 Taman Pemalang.   

Secara Praktis diharapkan berguna bagi Sekolah (SMP Negeri 1 

Taman Pemalang) Sebagai bahan masukan, feed back dalam menentukan 

kebijakan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di SMP Negeri 1 

Taman Pemalang yang berkaitan dengan pembelajaran PAI. Bagi guru SMP 

Negeri 1 Taman Pemalang, sebagai materi evaluasi atas pembelajaran yang 

diterapkan kepada siswa, dan sekaligus membuat perbaikan-perbaikan 

dalam pembelajaran di SMP Negeri 1 Taman Pemalang khususnya yang 

berkaitan dengan pembelajaran PAI serta sebagai bahan acuan materi 

penelitian yang sejenis maupun penelitian pembanding yang ingin meneliti 

sejauh mana model pembelajaran kooperatif pada mata pelajaran PAI. 
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D. Penelitian Terdahulu 

Berkaitan dengan penelitian penulis, maka akan saya cantumkan 

penelitian-penelitian terdahulu yang ada kaitannya dengan penelitian tersebut 

diantaranya:  

Penelitian yang dilakukan Esthi Santi Ningtyas dengan jurnal 

“Penerapan model pembelajaran kooperatif (kooperative learning) tipe Make-

A Match berbantuan media komik interaktife untuk meningkatkan aktivitas 

belajar dan hasil belajar IPS”, Dari penelitiannya dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran kooperatif tipe Make-A Match berbantuan media komik 

interaktifdapat meningkatkan hasil belajar dan aktivitas belajar siswa.
7
 

Penelitian yang dilakukan M. Nafiur Rofiq dalam jurnal “Pembelajaran 

kooperatif (cooperative learning) dalam pengajaran pendidikan agama 

Islam”, jurnal tersebut berupaya untuk menawarkan pendekatan active 

learning  dalam Pendidikan Agama Islam di Sekolah. Demikian ini menjadi 

penting agar metode pengajaran Pendidikan Islam hanya melakukan 

pengulangan demi pengulangan yang tak berkesudahan. Metode ini dirasakan 

menjadi bentuk reformasi pengajaran pendidikan agama Islam di sekolah agar 

sesuai dengan perubahan semangat zaman di masa sekarang.
8
 

Penelitian yang dilakukan Suparmi dalam jurnalnya “Pembelajaran 

kooperatif dalam pendidikan multikultural”, menegaskan bahwa pendidikan 

                                                           
7
Esthi Santi Ningtyas,“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif (Kooperative Learning) 

Tipe Make-A Match Berbantuan Media Komik Interaktife untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar 

dan Hasil Belajar IPS”, Jurnal, Jurnal Pendidikan Surya Edukasi (JPSE), Volume: 3, Nomor: 1, 

Juni 2017. Diakses 05 Agustus 2020. 
8
M. Nafiur Rofiq “Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) dalam Pengajaran 

Pendidikan Agama Islam”, Jurnal Falasifa. Vol. 1 No. 1 Maret 2010. Diakses 05- Agustus 2020.  
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Multikultural diharapkan menyadarkan warga negara Indonesia bahwa bangsa 

ini adalah bangsa yang beranekaragam. Sebagai upaya, pendidikan 

multikulural di dalam kurikulum terintegrasi atau menyatu dengan mata 

pelajaran lain. Penerapan pedidikan multikultural yang integratif dapat 

menggunakan model pembelajaran kooperatif. Dasar pembentukan kelompok 

dalam pembelajaran kooperatif yang efisien dengan membentuk kelompok non 

permanen dengan perjanjian sesi atau pertemuan tatap muka. Pembiasaan 

dengan dasar pembentukan kelompok yang variatif dalam model pembelajaran 

kooperatif akan mengembangkan kesadaran bahwa hidup sekarang dan nanti 

bagi siswa adalah tidak ada masalah dalam penyesuaian.
9
 

Penelitian yang dilakukan M. Lukman Efendi dalam jurnalnya 

“Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation untuk 

meningkatkan keterampilan sosial”,hasil penelitiannya menunjukkan bahwa: 

terdapat peningkatan keterampilan sosial di setiap siklus setelah menggunakan 

model kooperatif tipe Group Investigation dalam pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS).
10

 

Penelitian yang dilakukan Nur Rohman pada Tesis dengan judul“Strategi 

Pembelajaran Matematika dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa (Studi 

Multi Kasus di SDIT Al-Badr Ploso dan MI Roudlotut Tholabah Mojo 

Kediri)”. Hasil penelitian ini menunjukkan: (1) Rancangan strategi 

                                                           
9
Suparmi,“Pembelajaran kooperatif dalam pendidikan multikultural”, Jurnal Pembangunan 

Pendidikan: Fondasi dan Aplikasi, Volume 1, Nomor 1, Juni, 2012. Diakses 05 Agustus 2020. 
10

M. Lukman Efendi dalam jurnalnya “Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Group Investigation untuk meningkatkan keterampilan sosial”, Jurnal, pascasarjana Pendidikan 

IPS Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung. Tahun 2017. Diakses 05 

Agustus 2020. 
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penyampaian pembelajaran matematika yang dibuat oleh guru adalah 

penyusunan perencanaan penggunaan media pembelajaran dan bentuk 

belajaryang berdasarkan pada tujuan. Dalam memilih media pembelajaran, 

pada dasarnya prinsip yang digunakan guru adalah efektifitasnya dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. Selain itu prinsip dalam pemilihan media 

adalah interaktivitas dan fleksibilitas. (2) Strategi penyampaian pembelajaran 

yang diterapkan oleh guru untuk meningkatkan prestasi siswa adalah dengan 

cara seperti: penggunaan media pembelajaran berupa contoh bangun datar 

dengan mendemotrasikan kepada siswa di depan kelas, membentuk kelompok 

pembelajaran klasikal dan kelompok. (3) Penerapan strategi penyampaian 

pembelajaran matematika yang diterapkan oleh guru kelas dari masing-masing 

lokasi penelitian tersebut membuahkan hasil. Nilai rata-rata mata pelajaran 

matematika per-kelas menunjukkan di atas nilai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) mata pelajaran matematika kelas satu dan dua. Dengan demikian 

strategi penyampaian pembelajaran dapat digunakan sebagai upaya 

meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran matematika.
11

 

Penelitian yang dilakukan Santi dalam penelitiannya yang berjudul 

“Implementasi Strategi Pembelajaran Kooperatif pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah (Studi Kasus di SMP Islam Al-Azhar 4 

Kemandoran)”, menyatakan bahwa penerapan strategi pembelajaran kooperatif 

pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di Sekolah adalah efektif. Hal 

                                                           
11

Nur Rohman, “Strategi Pembelajaran Matematika dalam Meningkatkan Prestasi Belajar 

Siswa (Studi Multi Kasus di SDIT Al-Badr Ploso dan MI Roudlotut Tholabah Mojo Kediri)”, 

Tesis, Program Studi Ilmu Pendidikan Dasar Islam, (Program Pascasarjana IAIN Tulungagung, 

2015). hlm. xix.  
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tersebut dapat diketahui setelah siswa belajar dengan menggunakan strategi 

pembelajaran kooperatif, semua unsur-unsur dasar dari pembelajaran 

kooperatif telah tercapai. Kemudian adanya efek atau akibat dari proses 

pembelajaran, memberikan hasil yang memuaskan pada perolehan nilai, 

terlaksananya semua tugas pokok, tercapainya tujuan/indikator, terbentuknya 

kompetensi, dan adanya partisipasi dari anggota kelompok
12

. 

Penelitian yang dilakukan Nurtini Mansari dalam penelitiannya yang 

berjudul “Pelaksanaan Strategi Pembelajaran Kooperatif Pada Mata Pelajaran 

Fiqih Kelas XI di Madrasah Aliyah (MA) Muslimat NU Palangka Raya” 

menyatakan bahwa Pelaksanaan Strategi Pembelajaran Kooperatif pada mata 

pelajaran Fiqih kelas XI di MA Muslimat NU Palangka Raya sudah terlaksana 

dengan baik, dengan uraian sebagai berikut; 1)Persiapan guru yaitu menyusun 

terkait materi pembelajaran apa yang diajarkan, metode pembelajaran yang 

digunakan, langkah-langkah pembelajaran, serta batas minimum keberhasilan 

yang harus ditempuh dalam pelaksanaan strategi pembelajaran kooperatif ini. 

Selain itu juga guru mempersiapkan buku-buku penunjang terkait dengan 

materi yang diajarkan; 2) Langkah-langkah strategi pembelajaran kooperatif 

pada kegaiatan awal dimulai dengan menyapa dan memberikan motivasi, 

penyampaian materi saat proses pembelajaran, membagi tugas kelompok 

sesuai dengan keadaan siswa, dan memberikan penilaian. 3) batas minimum 

ukuran keberhasilan dalam pelaksanaan pembelajaran kooperatif yaitu dapat 

                                                           
12

Santi, “Implementasi Strategi Pembelajaran Kooperatif pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di Sekolah (Studi Kasus di SMP Islam Al-Azhar 4 Kemandoran)”, Tesis. (Jakarta: 

UIN Syarif Hidaayatullah, 2011), hlm. 123.  
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dilihat dari kriteria ketuntasan atau standar nilai siswa pada mata pelajaran 

fiqih yang rata-rata nilainya 76.
13

 

Berdasarkan penelitian-penelitian di atas, maka dapat penulis jelaskan 

persamaan dan perbedaannya dengan penelitian penulis ini yaitu pertama, 

penelitiaannya Santi, persamaannya dengan penelitian ini adalah strategi 

pembelajaran kooperatif dan pembelajaran Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

sedangkan perbedaannya adalah masalah pembahasan masalah yaitu meliputi 

tiga aspek diantaranya perencanaan, implementasi dan evaluasi. Kedua, 

penelitiannya Nurtini Mansari persamaannya dengan penelitian ini adalah 

strategi pembalajaran kooperatif, sedangkan perbedaannya adalah pada objek 

penelitian yaitu pada penelitian tersebut adalah pelajaran fiqih, akan tetapi pada 

penelitian ini adalah pelajaran PAI. Ketiga, penelitiannya Yuni Yuniarsih 

kesamaan dengan penelitian ini terletak pada strategi pembelajaran, sedangkan 

perbedaannya terletak pada meningkatkan motivasi belajar siswa pada 

pelajaran matematika. 

 

E. Kerangka Teoritik 

Pada kerangka teoritik ini agar lebih fokus dan lebih jelas maka 

peneliti akan memaparkan hal-hal sebagai berikut: 

 

 

 

                                                           
13

Nurtini Mansari, “Pelaksanaan Strategi Pembelajaran Kooperatif Pada Mata Pelajaran 

Fiqih Kelas XI di Madrasah Aliyah (MA) Muslimat NU Palangka Raya”, Tesis, (Palangkaraya: 

IAIN, 2016), hlm. iii.   
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1. Penerapan  

Penerapan disini maksudnya adalah bahwa keberhasilan 

pelaksanaan pembelajaran dipengaruhi oleh seberapa jauh pembelajaran 

tersebut direncanakan, diterapkan dan dilakukan.
14

  

2. Model Pembelajaran Kooperatif 

Model Pembelajaran kooperatif merupakan model Pembelajaran 

dengan menggunakan sistem pengelompokan/tim kecil, yaitu antara 4 

sampai 6 orang yang mempunyai latar belakang kemampuan akademik, 

jenis kelamin, ras, atau suku yang berbeda.
15

  

Menurut Effendi Zakaria, model pembelajaran kooperatif 

dirancang bagi tujuan melibatkan pelajar secara aktif dalam proses 

pembelajaran menerusi perbincangan dengan rekan-rekan dalam kelompok 

kecil
16

. Selain itu menurut Suprijono bahwa “model pembelajaran 

kooperatif adalah konsep yang lebih luas meliputi semua jenis kerja 

kelompok termasuk bentuk-bentuk yang dipimpin oleh guru atau 

diarahkan oleh guru
17

. 

Model pembelajaran kooperatif disini maksudnya adalah bahwa 

model pembelajaran di dalamnya siswa belajar dan bekerja dalam 

kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang angotanya terdiri 

                                                           
14

Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi, (Bandung: Alfabeta, 

2012), hlm. 192.  
15

Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 

Kencana, 2008), hlm. 242.   
16

Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan..., hlm. 

14-15 
17

Ngalimun dkk, Strategi dan Model Pembelajaran Berbasis PAIKEM, (Banjarmasin; 

Pustaka Banua, 2013), hlm. 140. 
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dari 4 sampai 6 orang, dengan struktur kelompoknya yang berifat 

heterogen.  

3. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam merupakan bagian pendidikan yang amat 

penting yang berkenaan dengan aspek-aspek sikap dan nilai. Oleh karena 

itu, Pendidikan Agama Islam perlu diketahui, dipahami, dan diamalkan 

agar menjadi dasar kepribadian
18

  

Menurut Direktorat Pendidikan Agama Islam pada sekolah umum 

negeri (Ditbinpaisun),  

Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha bimbingan dan 

asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari 

pendidikan dapat memahami apa yang terkandung didalam islam 

secara keseluruhan, menghayati makna dan maksud serta tujuannya 

pada akhirnya dapat mengenalkannya serta menjadikan ajaran-

ajaran Agama Islam yang telah dianutnya itu sebagai pandangan 

hidupnya sehingga dapat mendatangkan keselamatan dunia dan 

akhiratnya kelak.
19

 

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan agama 

Islam adalah suatu proses spiritual, akhlak, intelektual dan sosial yang 

berusaha membimbing manusia dan memberinya nilai-nilai, prinsip-

prinsip dan teladan ideal dalam kehidupan yang bertujuan mempersiapkan 

kehidupan dunia dan akhirat. 

 

 

 

                                                           
18

Zakiyah Daradjat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta : Bumi Aksara, 2004) hlm. 87. 
19

Zakiyah Daradjat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam..., hlm. 88. 
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F. Kerangka Berpikir 

Model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang 

lebih menekankan kerjasama antara siswa satu dengan siswa yang lain. 

Menurut Etin Solihatin, model pembelajaran kooperatif sebagai suatu sikap 

atau perilaku bersama dalam bekerja atau membantu diantara sesama yang 

teratur dalam kelompok yang terdiri dari dua atau lebih dimana keberhasilan 

bekerja sangat dipengaruhi oleh keterlibatan setiap anggota kelompok 

tersebut.
20

 

Menurut Van Sikle ada beberapa keuntungan dari pembelajaran 

kooperatif yakni:1. Mendorong timbulnya tanggung jawab sosial dan individu 

2. Adanya sikap ketergantungan positif 3. Mendorong kegairah belajar siswa 4. 

Pengembangan dan ketercapaian kurikulum.
21

 

Untuk lebih jelasnya akan peneliti buat skema kerangka berfikir tentang 

penerapan model pembelajaran kooperatif mata Pelajaran Agama Islam, 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

                                                           
20

Munir, Kurikulum Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi, (Bandung: Alfabeta, 

2010), hlm. 85-86.  
21

Etin Solihatin dan Raharjo, Cooperative Learning, Analisa Model Pembelajaran IPS, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm.7.  
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1.1. Gambar Kerangka Berpikir 

Program Pembelajaran 

Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Mapel PAI 

 

 

Kemampuan Pemahaman 

PAI Siswa 

Sikap Siswa terhadap 

Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif 

 

 

  

 

 

Model pembelajaran kooperatif ini menekankan kepada keaktifan 

siswa, sebab dengan cara seperti ini dapat memicu timbulnya keaktifan dalam 

pembelajaran karena pada prinsipnya belajar adalah keaktifan. Hal ini sejalan 

dengan pendapat yang dikemukakan oleh Wina Sanjaya bahwa “Dalam standar 

proses pendidikan, didesain untuk pembelajaran siswa. Artinya sistem 

pembelajaran menempatkan siswa sebagai subjek pendidikan dengan kata lain, 

pembelajaran ditekankan atau berorientasi pada keaktifan siswa.
22

 

 

 

 

 

                                                           
22

Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran Teori dan Praktek Pengembangan KTSP, 

(Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 133.  

Penilaian Siswa terhadap 

Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Mapel  PAI Siswa 

Prestasi Siswa 
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G. Metode Penelitian 

Untuk mempermudah dalam penulisan dan mendapatkan kesimpulan 

yang tepat, maka proses penulisan Tesis ini menggunakan metode sebagai 

berikut: 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. 

Pendekatan kualitatif yaitu pendekatan yang analisisnya tidak menekankan 

pada data-data numerikal (angka) yang diolah dengan metode statistika. 

Penelitian ini menekankan analisisnya pada proses penyimpulan deduktif 

dan induktif serta analisis terhadap dinamika antara fenomena yang diamati 

dengan menggunakan logika ilmiah.
23

 Peneliti akan mendeskripsikan 

bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif pada mata pelajaran 

agama Islam di SMP N 1 Negeri Taman Pemalang.  

2. Jenis penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field 

research) yaitu penelitian yang dilakukan ditempat terjadinya gejala-gejala 

yang di selidiki.
24

Penelitian yang akan dilakukan berlokasi SMP N 1 Negeri 

Taman Pemalang. 

3. Sumber data 

Dalam penelitian ini peneliti memperoleh sumber data primer dan 

sumber data sekunder yaitu:  

 

                                                           
23

Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,1998), hlm.5. 
24

Suharsini Arikunto, prosedur penelitian suatu pendekatan praktek(Jakarta: Rineka Cipta, 

1992), hlm. 62. 
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a. Sumber Data Primer 

Sumber data Primer merupakan data yang diperoleh langsung dari 

subjek penelitian dengan menggunakan alat pengukur atau alat 

pengambil data langsung pada subjek atau tangan pertama atau sumber 

asli.
25

 Sumber data primer dalam penelitian ini adalah para guru dan 

siswa yang dijadikan sumber yang mendukung penelitian tentang 

penerapan model pembelajaran kooperatif pada mata pelajaran agama 

Islam di SMP N 1 Negeri Taman Pemalang. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder atau data tangan kedua adalah data yang 

diperoleh lewat pihak lain, tidak langsung diperoleh peneliti dari subyek 

penelitian.
26

Dalam hal ini sumber data sekundernya yaitu kepala sekolah, 

para guru dan siswa terhadap penerapan model pembelajaran kooperatif 

pada mata pelajaran agama Islam di SMP N 1 Negeri Taman Pemalang.   

4. Jenis data 

Jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini diklasifikasikan 

menjadi dua jenis. Yaitu data primer dan data sekunder. 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang peneliti dapatkan dengan terjun 

secara langsung ke lokasi yang diteliti. Data primer penelitian ini berupa 

data atau keterangan-keterangan tentang penerapan model pembelajaran 

                                                           
25

Saifuddin Anwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), hlm. 91.  
26

Winarno Surachmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar dan Metode Teknik, (Bandung: 

Tarsito, 1990), hlm. 92.  
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kooperatif pada mata pelajaran agama Islam di SMP N 1 Negeri Taman 

Pemalang yang diperoleh secara langsung dari sumber data primer.   

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data pelengkap data primer yang diperoleh 

dari literatur yang sudah ada. Data sekunder penelitian ini berupa 

keterangan-keterangan yang menjelaskan tentang penerapan model 

pembelajaran kooperatif pada mata Pelajaran Agama Islam di SMP N 1 

Negeri Taman Pemalang dan hal-hal penting lainnya yang digunakan 

untuk melengkapi penelitian ini. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data secara tepat dan relevan dengan jenis data 

yang akan digali merupakan langkah penting dalam suatu kegiatan 

penelitian. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan teknik-teknik sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi merupakan suatu teknik penyelidikan yang dijalankan 

secara sistematik dan sengaja diadakan dengan menggunakan alat indera 

(terutama mata) terhadap kejadian-kejadian yang langsung ditangkap 

pada waktu kejadian itu terjadi.
27

 Peneliti melakukan observasi ke lokasi 

penelitian dan melihat pembelajaran yang dilakukan oleh para guru 

dalam melakukan penerapan model pembelajaran kooperatif pada mata 

pelajaran agama Islam di SMP N 1 Negeri Taman Pemalang.  

                                                           
27

Munaris. Metode Penelitian (Suatu Pendekatan Proposal). (Jakarta: Bumi Aksara.1999), 

hlm.49-50.   
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b. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik untuk mendapatkan data 

guru atau peserta didiknya (siswa) dengan mengadakan hubungan secara 

langsung dengan informan (face to face relation).
28

Pada penelitian ini, 

peneliti mewawancarai para guru dan siswa yang ada di SMP N 1 Negeri 

Taman Pemalang. 

c. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi yaitu tehnik pengumpulan data dengan 

mempelajari catatan-catatan mengenai data pribadi responden.
29

Seperti 

transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan 

sebagainya.  

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data tentang struktur 

organisasi di SMP N 1 Negeri Taman Pemalang, keadaan guru, peserta 

didik, sarana dan prasarana penerapan serta model pembelajaran 

kooperatif yang ada di SMP N 1 Negeri Taman Pemalang.  

d. Pengecek keabsahan data (Triangulasi) 

Trianggulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Triangualasi 

dalam pengujian kredibilitas ini di artikan sebagai data dari berbagai 

                                                           
28

Bimo walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di sekolah (Yogyakarta: Andi Offset, 1995), 

hlm.63. 
29

Abdurrahman Fatoni, Metode Penelitian dan Tehnik Penyusunan Skripi, (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 2006), hlm. 104.  
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sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian 

terdapat triangulasi sumber, teknik, dan waktu.
30

  

Teknik ini di gunakan untuk memperoleh data tentang penerapan 

model pembelajaran kooperatif pada mata pelajaran agama Islam di SMP 

N 1 Negeri Taman Pemalang dan sebagai pemeriksaan keabsahan data 

serta memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data yang di peroleh. 

6. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yaitu proses pengorganisasian dan mengurutkan 

data ke dalam pola-pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat 

ditemukan tema tentang penerapan model pembelajaran kooperatif pada 

mata pelajaran agama Islam di SMP N 1 Negeri Taman Pemalang serta 

dapat ditemukan hipotesis data seperti yang dikandung oleh data tersebut. 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data interaktif model.
31

 

Miles dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data 

kualitatif dilakukan terus-menerus sampai tuntas. Beberapa tahapan dalam 

analisis data sebagai berikut:  

a. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan tahap awal dalam menggali data, 

pengumpulan data dilakukan untuk mencari fakta lapangan kemudian 

direduksi dan dianalisis.  

 

                                                           
30

Husaini, Usman, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hlm. 88 
31

. Lexy Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif..., hlm. 11-12 
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b. Data Reduction ( Reduksi Data) 

Karena data yang diperoleh di lapangan terlalu banyak, perlu 

dilakukan analisis data dengan teknik reduksi. Mereduksi data berarti 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 

yang penting, dicari tema serta polanya dan membuang yang tidak perlu. 

Dalam hal ini, peneliti memfokuskan pada penerapan model 

pembelajaran kooperatif pada mata pelajaran agama Islam di SMP N 1 

Negeri Taman Pemalang.  

c. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

menyajikan data. Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 

bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Penyajian data 

merupakan langkah kedua setelah melakukan reduksi data. Dalam hal ini 

tentu data yang disampaikan sesuai dengan pembahasan antara lain data 

penerapan model pembelajaran kooperatif pada mata pelajaran agama 

Islam di SMP N 1 Negeri Taman Pemalang.  

d. Conclusion Drawing/ Verification 

Langkah selanjutnya dalam penelitian kualitatif adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 

bersifat sementara, dan akan berubah jika ditemukan bukti-bukti yang 

kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

Kesimpulan disini membandingkan teori normatif tentang penerapan 
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model pembelajaran kooperatif pada mata pelajaran agama Islam di SMP 

N 1 Negeri Taman Pemalang.   

 

H. Sistematika Penulisan Tesis 

Untuk mengetahui gambaran tentang tesis yang akan penulis susun 

melalui penelitian lapangan, penulis membuat kerangka tesis yang dibagi 

dalam lima bab sebagai berikut:  

Bab I Pendahuluan, terdiri dari latar belakang penelitian, rumusan 

masalah penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian, Penelitian terdahulu, 

Kerangka teoritik, Kerangka berpikir, Metode Penelitian dan Sistematika 

pembahasan.  

Bab II Model pembelajaran kooperatif pada mata pelajaran agama Islam 

Pada bab ini terdiri dari: a. Pengertian model pembelajaran kooperatif, b. 

Ciri-ciri pembelajaran kooperatif c. Prinsip-prinsip pembelajaran kooperatif d. 

Persiapan pembelajaran kooperatif e. Langkah-langkah pembelajaran 

kooperatif f. Tujuan pembelajaran kooperatif g. Manfaat pembelajaran 

kooperatif h. Pengertian pendidikan agama Islam i. dasar-dasar pendidikan 

agama Islam j. Fungsi dan tujuan pendidikan agama Islam.   

Bab III Penerapan model pembelajaran kooperatif pada mata pelajaran 

agama Islam di SMP Negeri 1 Taman Pemalang.   

Pada bab ini terdiri dari: Gambaran umum SMP Negeri 1 Taman 

Pemalang, Penerapan model pembelajaran kooperatif pada Mata pelajaran 

pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 Taman Pemalang dan faktor 
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pendukung dan penghambat dari penerapan model pembelajaran Kooperatif 

pada Mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 Taman 

Pemalang.  

BAB IV. Analisis Penerapan model pembelajaran kooperatif pada mata 

pelajaran agama Islam SMP Negeri 1 Taman Pemalang.  

Pada bab ini terdiri dari: Analisis Penerapan model pembelajaran 

Kooperatif pada Mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 

Taman Pemalang dan Analisis faktor pendukung dan penghambat dari 

penerapan model pembelajaran Kooperatif pada Mata pelajaran pendidikan 

agama Islam di SMP Negeri 1 Taman Pemalang.  

Bab V: Penutup berisi kesimpulan dan saran.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Dari pembahasan bab dan sub bab yang telah dijelaskan dan dapat 

peneliti diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan model pembelajaran Kooperatif pada Mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Taman Pemalang, yaitu a). 

Para guru memersiapankan, menyusun terkait materi pembelajaran apa 

yang diajarkan dan model pembelajaran yang digunakan b). langkah-

langkah penerapan model pembelajaran Kooperatif pada  kegaiatan  awal 

dimulai dengan menyapa siswa dan memberikan motivasi, menyampaikan 

tujuan pembelajaran, penyampaian materi saat proses pembelajara, 

membagi tugas kelompok sesuai dengan keadaan siswa dan memberikan 

penilain siswa, c). Batas minimum ukuran keberhasilan dalam 

pelakasanaan penerapan model pembelajaran Kooperatif yaitu dapat 

dilihat dari kriteria ketuntasan atau standar nilai siswa pada mata pelajaran 

PAI yang rata-rata nilainya 76 dan respon para siswa terhadap penerapan 

model pembelajaran Kooperatif pada Mata pelajaran pendidika agama 

Islam di SMP Negeri 1 Taman Pemalang bisa dikatakan baik karena 

mereka bisa aktif dalam pembelajaran.  

2. Faktor pendukung dan penghambat dari penerapan model pembelajaran 

Kooperatif  pada Mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 
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Taman Pemalang yaitu dari guru itu sendiri dalam memilih penerapan 

model pembelajaran yang tepat dan menyajikan materi, juga dengan 

adanya kerjasama dan keaktifan para siswa antara siswa yang satu dengan 

siswa yang lainnya selama proses belajar mengajarakan keliatan mana 

siswa yang aktif dan siswa yang kurang aktif.  

 

B. Saran-saran 

1. Pada persiapan guru dalam pembelajaran tidak menyusun terkait pada 

materi pembelajaran apa yang diajarkan, model pembelajaran yang 

digunakan, langkah-langkah pembelajaran, mempersiapkan buku-buku 

penunjang terkait dengan materi yang diajarkan tetapi menggunakan media 

gambar atau menggunakan LCD pembelajaran siswa tidak terpaku pada 

buku saja.  

2. Pada saat akan dilaksanakan atau mulainya pembelajaran seorang guru 

harus memperhatikan kehadiran siswa saat pembelajaran akan dimulai, 

penataan kelas atau yang dimaksud apakah di dalam kelas ada sampah dan 

kerapian siswa pada berpakaian.   
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PEDOMAN WAWANCARA 

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF PADA MATA 

PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMP NEGERI 1 

TAMAN KABUPATEN PEMALANG 

 

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran Kooperatif pada Mata pelajaran 

pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 Taman Pemalang? 

2.  Apa faktor pendukung dan penghambat dari penerapan model pembelajaran 

Kooperatif pada Mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 

Taman Pemalang? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

TRANSKRIP WAWANCARA  

Penerapan model pembelajaran Kooperatif pada  

Mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1  

Taman Pemalang 

 

Hari/tanggal : 10-01- 2020.     

Waktu  :  09.30 

Tempat : SMP Negeri 1 Taman Pemalang, 

Informan  :  Edi Purwanto 

 

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran Kooperatif pada Mata pelajaran 

pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 Taman Pemalang? 

“Mengenai persiapan sebelum melaksanakan proses pembelajaran PAI 

mempersiapkan beberapa hal diantaranya, seperti pola pembelajaran, kemudian  

materinya apa, metode  yang sesuai apa, supaya mudah dilaksanakan materi yang akan 

dibahas dan mudah mengerti agar dalam pembelajaran tidak membosankan 

menggunakan ceramah dan tanya jawab dalam proses pembelajaran PAI tersebut. 

 

2.  Apa faktor pendukung dan penghambat dari penerapan model pembelajaran 

Kooperatif pada Mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 

Taman Pemalang? 

Faktor pendukung dan penghambat dari penerapan model pembelajaran 

Kooperatif pada Mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 Taman 

Pemalang ialah dari guru itu sendiri dalam memilih strategi metode yang tepat dan  

menyajikan materi,  juga  dengan adanya kerjasama  dan  keaktifan para  siswa  antara  

siswa yang satu dengan siswa ynag lainnya selama proses belajar mengajar akan 

keliatan mana siswa yang aktif dan siswa yang kurang aktif. Kemudian 

penghambatnya yaitu keterbatasan waktu dalam proses pembelajaran, dari kepandaian 

atau  kecerdasan  siswa  tidak  bisa  bisa  ditentukan  dalam  kelompok, terkadang  

siswa  yang  mempunyai  kepandaian  atau  kecerdasan terkadang  enggan  untuk  

ditelak  dalam  satu  kelompok  yang  latar belakang  siswa  tidak  setara,  dan  siswa  

tidak  pandai  akan  minder  satu kelompok pembelajaran tersebut.  

 



 

 

 
 

TRANSKRIP WAWANCARA  

Penerapan model pembelajaran Kooperatif pada  

Mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1  

Taman Pemalang 

 

Hari/tanggal : 15-01- 2020.      

Waktu  : 12.00 

Tempat : SMP Negeri 1 Taman Pemalang, 

Informan  : Eko Gunawan 

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran Kooperatif pada Mata 

pelajaran pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 Taman Pemalang? 

“kalau  dalam  menentukan  materi  yang  diajarkan  mengikuti  buku 

pegangan  guru  dengan  buku-buku  pegangan  siswa,  dan  juga  materi yang 

diambil tidak hanya dari buku paket yang satu saja tetapi diambil juga dari buku 

paket lain yang ada mengenai materi yang terkait materi yang diajarkan. 

2.  Apa faktor pendukung dan penghambat dari penerapan model 

pembelajaran Kooperatif pada Mata pelajaran pendidikan agama Islam di 

SMP Negeri 1 Taman Pemalang? 

“faktor penghambat dalam penerapan model pembelajaran kooperatif 

sebenarnya terlaksananya proses pembelajaran adalah keterbatasan waktu dalam 

proses pembelajaran, dari kepandaian atau  kecerdasan  siswa  tidak  bisa  bisa 

ditentukan dalam kelompok, terkadang  siswa yang  mempunyai  kepandaian atau 

kecerdasan terkadang enggan  untuk  ditelak dalam  satu  kelompok  yang  latar 

belakang  siswa  tidak  setara,  dan  siswa  tidak  pandai  akan  minder  satu 

kelompok pembelajaran tersebut.” 

 

 

 



 

 

 
 

TRANSKRIP WAWANCARA  

Penerapan model pembelajaran Kooperatif pada  

Mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1  

Taman Pemalang 

 

Hari/tanggal : 06-01- 2020.  

Waktu  : 09.30. 

Tempat : SMP Negeri 1 Taman Pemalang, 

Informan  : Bukhori  

 

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran Kooperatif pada Mata 

pelajaran pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 Taman Pemalang? 

“Dalam  langkah-langkah  pembelajaran  yaitu  dari  proses  pembukaan 

belajar, menyampaikan materi yang akan disampaikan, menyampaikan tujuan 

pembelajaran, memotivasi siswa dalam pembelajaran yang akan disampaikan,  

memberikan  metode  apa  yang  digunakan,  memberikan penilaian  baik  secara  

individu ataupun  kelompok,  memberikan penjelasan materi yang akan 

disampaikan dalam diskusi, memberi tugas kelompok  terdiri  dari  2–6 orang  

dalam  satu  kelompok  dan  harus berperan aktif dalam pembelajar  berlangsung,  

dan  memberikan bimbingan  dan  arahan  dalam  berdiskusi  apa-apa  saja  yang  

belum dipahami”. 

 

2.  Apa faktor pendukung dan penghambat dari penerapan model 

pembelajaran Kooperatif pada Mata pelajaran pendidikan agama Islam di 

SMP Negeri 1 Taman Pemalang? 

“pendukung dalam penerapan model pembelajaran kooperatif sebenarnya 

terlaksananya proses  pembelajaran kooperatif adalah dari guru itu sendiri dalam 

memilih strategi metode  yang tepat dan  menyajikan materi,  juga  dengan 

adanya kerjasama  dan  keaktifan para  siswa  antara  siswa yang satu dengan 

siswa ynag lainnya selama proses belajar mengajar akan keliatan mana siswa 

yang aktif dan siswa yang kurang aktif.” 

 

 



 

 

 
 

TRANSKRIP WAWANCARA  

Penerapan model pembelajaran Kooperatif pada  

Mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1  

Taman Pemalang 

 

Hari/tanggal : 13-01- 2020.  

Waktu  : 12.30 

Tempat : SMP Negeri 1 Taman Pemalang, 

Informan  : Riyanto 

 

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran Kooperatif pada Mata 

pelajaran pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 Taman Pemalang? 

Dalam penerapan model pembelajaran Kooperatif pada Mata 

pelajaran pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 Taman Pemalang, 

perlu adanya pengukuran keberhasilan dalam proses pembelajaran agar 

nantinya proses pembelejaran kedepan bisa lebih efektif. Menurut saya 

“Batas minimum ukuran  keberhasilan  pelaksanaan strategi  pembelajaran 

kooperatif dilihat dari kriteria ketuntasan minimum untuk mata pelajaran 

fiqih yakni 76.49. 

 

2.  Apa faktor pendukung dan penghambat dari penerapan model 

pembelajaran Kooperatif pada Mata pelajaran pendidikan agama Islam di 

SMP Negeri 1 Taman Pemalang? 

Faktor pendukung dan penghambat dari penerapan model pembelajaran 

Kooperatif pada Mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 Taman 

Pemalang yaitu dari guru itu sendiri dalam memilih strategi metode yang tepat. 

Kemudian penghambatnya adalah keterbatasan waktu dalam proses 

pembelajaran, dari kepandaian atau  kecerdasan  siswa  tidak  bisa  bisa  

ditentukan  dalam  kelompok, terkadang  siswa  yang  mempunyai  kepandaian  

atau  kecerdasan terkadang  enggan  untuk  ditelak  dalam  satu  kelompok  yang  

latar belakang  siswa  yang berbeda.  

 



 

 

 
 

TRANSKRIP WAWANCARA  

Penerapan model pembelajaran Kooperatif pada  

Mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1  

Taman Pemalang 

 

Hari/tanggal :15-01- 2020. 

Waktu  : 12.00 

Tempat : SMP Negeri 1 Taman Pemalang, 

Informan  : Al Muaemin 

 

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran Kooperatif pada Mata 

pelajaran pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 Taman Pemalang? 

 “Strategi kelompok/diskusi yang  dilaksanakan  oleh  guru lebih 

bagus/efektif, supaya cepat memahami pelajaran, dan lebih aktif dalam belajar, 

karena belajar dalam berdiskusi bisa lebih cepat  memahami pelajaran.”  

 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat dari penerapan model 

pembelajaran Kooperatif pada Mata pelajaran pendidikan agama Islam di 

SMP Negeri 1 Taman Pemalang? 

Yang menjadi kaktor pendukung dan penghambat dari penerapan model 

pembelajaran Kooperatif pada Mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMP 

Negeri 1 Taman Pemalang ialah dari guru itu sendiri dalam memilih strategi 

metode yang tepat dan  menyajikan materi dan penghambatnya yaitu keterbatasan 

waktu dalam proses pembelajaran, dari kepandaian atau  kecerdasan  siswa  tidak  

bisa  bisa  ditentukan  dalam  kelompok.  

 

 



 

 

 
 

TRANSKRIP WAWANCARA  

Penerapan model pembelajaran Kooperatif pada  

Mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1  

Taman Pemalang 

 

Hari/tanggal :16-01- 2020. 

Waktu  : 09.30.  

Tempat : SMP Negeri 1 Taman Pemalang, 

Informan  : Kastyawnkan dan Habibaturromah  

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran Kooperatif pada Mata 

pelajaran pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 Taman Pemalang? 

“Pembelajaran  yang  diterapkan  guru  cukup  bisa  membuat  paham 

terhadap pelajaran, walaupun dalam metode diskusi terkadang membuat 

pembelajaran  menjadi  mebingungkan  karena  adanya  pendapat  yang berbeda-

beda  dari  teman-teman  yang  lain.  Dan  terkadang  dalam pembelajaran tidak 

bisa terlalu konsentrasi karena ribut.” 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat dari penerapan model 

pembelajaran Kooperatif pada Mata pelajaran pendidikan agama Islam di 

SMP Negeri 1 Taman Pemalang? 

Faktor pendukung dan penghambat dari penerapan model pembelajaran 

Kooperatif pada Mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 Taman 

Pemalang ialah strategi metode yang tepat dan  menyajikan materi,  juga  dengan 

adanya kerjasama  dan  keaktifan para  siswa  antara  siswa yang satu dengan 

siswa yanag lainnya selama proses belajar mengajar yang berlangsung. 

 

 

 

 



 

 

 
 

TRANSKRIP WAWANCARA  

Penerapan model pembelajaran Kooperatif pada  

Mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1  

Taman Pemalang 

 

Hari/tanggal :19-01- 2020. 

Waktu  : 10. 30 

Tempat : SMP Negeri 1 Taman Pemalang, 

Informan  : Ela Faiqoh Guru BK/Kesiswaan 

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran Kooperatif pada Mata 

pelajaran pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 Taman Pemalang? 

“sebelum melaksanakan proses  pembelajaran PAI mempersiapkan 

beberapa hal diantaranya,  seperti pola pembelajaran, kemudian  materinya apa, 

metode  yang sesuai apa, supaya mudah dilaksanakan materi yang akan dibahas 

dan mudah mengerti agar dalam pembelajaran tidak membosankan menggunakan 

ceramah dan tanya jawab dalam proses pembelajaran.. 

2.  Apa faktor pendukung dan penghambat dari penerapan model 

pembelajaran Kooperatif pada Mata pelajaran pendidikan agama Islam di 

SMP Negeri 1 Taman Pemalang? 

“Masalah faktor pendukung dalam penerapan model  pembelajaran 

kooperatif sebenarnya terlaksananya proses  pembelajaran kooperatif adalah dari 

guru itu sendiri dalam memilih strategi metode  yang tepat dan  menyajikan 

materi,  juga  dengan adanya kerjasama  dan  keaktifan para  siswa  antara  siswa 

yang satu dengan siswa ynag lainnya selama proses belajar mengajar akan 

keliatan mana siswa yang aktif dan siswa yang kurang aktif.” 

 

 

 



 

 

 
 

TRANSKRIP WAWANCARA  

Penerapan model pembelajaran Kooperatif pada  

Mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1  

Taman Pemalang 

 

Hari/tanggal : 20-01- 2020.  

Waktu  : 12.30 

Tempat : SMP Negeri 1 Taman Pemalang, 

Informan  : Epi Azwatono, Guru 

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran Kooperatif pada Mata 

pelajaran pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 Taman Pemalang? 

Penerapan model pembelajaran Kooperatif pada Mata pelajaran 

pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 Taman Pemalang, yaitu dalam  

menentukan  materi  yang  diajarkan  mengikuti  buku pegangan  guru  dengan  

buku-buku  pegangan  siswa,  dan  juga  materi yang diambil tidak hanya dari 

buku paket yang satu saja tetapi diambil juga dari buku paket lain yang ada 

mengenai materi yang terkait materi yang diajarkan kepada para siswa 

2.  Apa faktor pendukung dan penghambat dari penerapan model 

pembelajaran Kooperatif pada Mata pelajaran pendidikan agama Islam di 

SMP Negeri 1 Taman Pemalang? 

“Masalah faktor penghambat dalam penerapan model pembelajaran 

kooperatif sebenarnya terlaksananya proses pembelajaran adalah keterbatasan 

waktu dalam proses pembelajaran, dari kepandaian atau  kecerdasan  siswa  tidak  

bisa  bisa ditentukan dalam kelompok, terkadang  siswa yang  mempunyai  

kepandaian atau kecerdasan terkadang enggan  untuk  ditelak dalam  satu  

kelompok  yang  latar belakang  siswa  tidak  setara,  dan  siswa  tidak  pandai  

akan  minder  satu kelompok pembelajaran tersebut.” 
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